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BHI = Brain Heart Infusion
CFU = Colony Forming Unit
DMSO = Dimethylsulfoxide

DS = Double Strength

H. tiliaceus L. = Hibiscus tiliaceus L.
KBM = Konsentrasi Bunuh Minimum
KLT = Kromatografi Lapis Tipis
MH = Mueller Hinton

nm = nanometer

P. aeruginosa = Pseudomonas aeruginosa
Rf = Retardation factor
S.aureus = Staphylococcus aureus

uv = Ultra Violet



INTISARI

Salah satu masalah besar yang dihadapi dalam pengobatan penyakit infeksi
adalah terjadinya resistensi bakteri terhadap antibiotik yang digunakan. Daun
waru (Hibiscus tiliaceus L.) merupakan tanaman yang sudah banyak dikenal oleh
masyarakat. Tanaman ini mempunyai khasiat sebagai antiradang, antitoksik,
ekspektoran, mempunyai efek diuretik, dan antibakteri. Staphylococcus aureus
dan Pseudomonas aeruginosa merupakan patogen utama bagi manusia yang dapat
menyebabkan infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri dari fraksi C ekstrak metanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L.)
terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa multiresisten
antibiotik.

Tahap awal pada penelitian ini dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol. Metode fraksinasi yang digunakan adalah
Kromatografi Cair Vakum (KCV) dengan fase diam silika Gel GF»s4 dan fase
gerak kloroform; kloroform : aseton (dengan berbagai perbandingan); aseton :
metanol (dengan berbagai perbandingan); metanol. Hasil fraksinasi didapatkan 4
fraksi yaitu fraksi A, fraksi B, fraksi C, fraksi D. Pada penelitian ini fraksi C yang
diuji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa multiresisten antibiotik dengan metode dilusi padat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) ekstrak metanol daun waru (Hibiscus tiliaceus L.) terhadap
Staphylococcus aureus sebesar 2%, sedangkan nilai KBM ekstrak metanol daun
waru (Hibiscus tiliaceus L.) terhadap Pseudomonas aeruginosa tidak ditunjukkan
pada berbagai konsentrasi kadar yang digunakan yaitu 0,125%, 0,25%, 0,5%, 1%,
dan 2%.

Kata kunci : daun waru (Hibiscus tiliaceus L.), Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa multiresisten antibiotik, antibakteri.



